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ABSTRAK

PENERAPAN TEKNOLOGI INAFIS PORTABLE SYSTEM (IPS) DALAM
PROSES PENYIDIKAN UNTUK MENGUNGKAP TINDAK PIDANA
PEMBUNUHAN OLEH PENYIDIK DI POLDA SUMSEL

SALSABILA NARIYAH

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi INAFIS Portable
System (IPS) dalam proses penyidikan tindak pidana pembunuhan oleh penyidik
Kepolisian Daerah Sumatera Selatan serta mengidentifikasi hambatan yang
dihadapi dalam penerapannya. Perkembangan teknologi forensik memiliki peran
penting dalam mendukung proses penegakan hukum, khususnya dalam identifikasi
pelaku dan korban melalui metode biometrik seperti sidik jari. INAFIS Portable
System (IPS) merupakan perangkat identifikasi sidik jari digital yang
memungkinkan petugas kepolisian melakukan pemindaian serta pencocokan sidik
jari secara langsung di tempat kejadian perkara (TKP) melalui sistem yang
terhubung dengan basis data identifikasi nasional. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data primer
diperoleh melalui wawancara dengan penyidik Unit INAFIS Polda Sumatera
Selatan serta observasi terhadap penggunaan teknologi IPS dalam proses
penyidikan. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang meliputi
peraturan perundang-undangan, buku, dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan
hukum pembuktian serta teknologi identifikasi forensik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan INAFIS Portable System (IPS) mampu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyidikan tindak pidana pembunuhan.
Teknologi ini membantu penyidik dalam melakukan identifikasi sidik jari secara
cepat di lokasi kejadian sehingga mempercepat proses pengungkapan identitas
pelaku maupun korban. Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat
beberapa hambatan, seperti kondisi sidik jari yang tidak selalu jelas, keterbatasan
jaringan dalam mengakses database, serta belum jelasnya kedudukan hasil
identifikasi IPS sebagai alat bukti dalam proses pembuktian di pengadilan. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan regulasi serta optimalisasi pemanfaatan teknologi
forensik dalam sistem peradilan pidana.

Kata Kunci: INAFIS Portable System, Penyidikan, Pembunuhan



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF INAFIS PORTABLE SYSTEM (IPS)
TECHNOLOGY IN THE INVESTIGATION PROCESS TO UNCOVER THE
CRIME OF MURDER BY INVESTIGATORS AT THE SOUTH SUMATRA
REGIONAL POLICE.

SALSABILA NARIYAH

This study aims to analyze the implementation of the INAFIS Portable System (IPS)
technology in the investigation of homicide cases conducted by investigators of the
South Sumatra Regional Police and to identify the obstacles encountered in its
application. The development of forensic technology plays an important role in
supporting law enforcement processes, particularly in identifying perpetrators and
victims through biometric methods such as fingerprint identification. The INAFIS
Portable System (IPS) is a digital fingerprint identification device that allows police
officers to scan and match fingerprints directly at the crime scene through a system
connected to the national identification database. This research uses an empirical
method with qualitative and quantitative approaches. Primary data were obtained
through interviews with investigators from the INAFIS Unit of the South Sumatra
Regional Police and through observations of the use of IPS technology in the
investigation process. Secondary data were collected through literature studies
including laws and regulations, books, and scientific journals related to criminal
evidence and forensic identification technology. The results show that the
implementation of the INAFIS Portable System (IPS) improves the effectiveness and
efficiency of homicide investigations. The technology enables investigators to
identify fingerprints quickly at the crime scene, thereby accelerating the process of
identifying perpetrators and victims. However, several obstacles remain, such as
unclear fingerprint conditions, limited network access to databases, and the
unclear legal status of IPS identification results as evidence in court proceedings.
Therefore, strengthening regulations and optimizing the use of forensic technology
are necessary to support the criminal justice system.

Keywords: INAFIS Portable System, Investigation, Killing
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tindak pidana pembunuhan merupakan salah satu permasalahan utama
yang mengganggu keselamatan masyarakat Indonesia, yang berdampak
signifikan terhadap stabilitas sosial dan ekonomi. dapat dikatakan bahwa
kejahatan sebagai suatu problematika manusia/masyarakat merupakan obyek
pokok dari kriminologi, karena unsur - unsur dalam kehidupan manusia dapat
memotivasi manusia untuk melakukan sinkronisasi perilaku yang menyimpang
dari norma - norma dalam masyarakat yang berujung pada perbuatan jahat.*

Dari sudut pandang hukum Islam, pembunuhan tidak hanya dianggap
sebagai pelanggaran terhadap manusia, melainkan lebih dalam lagi sebagai
pelanggaran hak Allah yang memberikan kehidupan. Oleh karena itu, perbuatan
tersebut dianggap sebagai dosa besar (al-kaba'ir). Keyakinan ini diperkuat oleh
Surat An-Nisa' ayat 93: "(as Ji Geba 12aadh 53558 g 1A g a5 ) adle Aials
iy A Ui e, yang menjelaskan bahwa hukuman bagi siapa saja yang
dengan sengaja membunuh seorang mukmin adalah abadi di neraka Jahanam,
ditambah dengan kemarahan dan kutukan Allah. Ancaman akhirat yang berat

ini menunjukkan bahwa akibat pembunuhan sangatlah rumit. Dampaknya tidak

! Susanti, E., dan Rahardjo, E., Buku Ajar Hukum Dan Kriminologi, (Bandar Lampung:
Aura, 2018). HIm. 2.



sebatas hilangnya kehidupan seseorang, melainkan juga bisa mengganggu
keteguhan dan keamanan masyarakat secara keseluruhan.?

Proses pembuktian dalam peradilan pidana merupakan elemen krusial
yang menentukan keadilan dan kepastian hukum.® Berdasarkan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2025 tentang Kitab Undang-undang
Hukum Acara Pidana telah disediakan berbagai jenis alat bukti yang dapat
digunakan dalam sidang pengadilan. Keterangan Saksi, keterangan ahli, surat,
keterangan terdakwa, barang bukti, bukti elektronik, pengamatan hakim, dan
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk kepentingan pembuktian pada
pemeriksaan di sidang pengadilan sepanjang diperoleh secara tidak melawan
hukum adalah alat bukti yang disebutkan dalam Pasal 235 Ayat 1. Namun,
persoalan utamanya terletak pada bagaimana menggabungkan kemajuan
teknologi digital sebagai sarana pendukung tanpa mengubah prinsip-prinsip
dasar dalam hukum acara pidana, seperti asas praduga tak bersalah (Presumtion
of Innocence) sebagaimana diatur. dalam Pasal 8 ayat (1) Undang-undang
Nomor 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman®* serta prinsip due process
of law.

Keberadaan alat bukti petunjuk berupa jejak sidik jari semakin
menunjukkan signifikansinya dalam mengungkap berbagai tindak pidana

pembunuhan yang kompleks. Hal ini dapat diamati pada pada kasus, seperti

2 (An-Nisa): 93
3 Nugroho, B., “Peranan Alat Bukti Dalam Perkara Pidana Dalam Putusan Hakim Menurut

Kuhap,” Yuridika Vol. 32, no. 1 (2017). Hlm. 17-35, https://doi.org/10.20473/ydk.v32i1.4780.

14.

4 Hamzah, A., Hukum Acara Pidana Indonesia, (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2022). Hlm.



dalam tragedi pembunuhan satu keluarga di Desa Babat Toman, Sekayu, pada
Desember Tahun 2023. Dalam penyelidikan, penyidik berhasil mengidentifikasi
sidik jari pelaku yang tertinggal pada bungkus mi instan, yang secara ironis
dimasak oleh pelaku sendiri untuk diri dan anak korbannya sebelum akhirnya
melakukan pembunuhan.® Temuan ini menjadi bukti kunci yang menempatkan
pelaku di TKP dan mengaitkannya secara langsung dengan korban. Kasus ini
secara gamblang mengilustrasikan bagaimana jejak unik sidik jari, dapat
berfungsi sebagai corpus delicti yang tak terbantahkan dalam proses
pembuktian tindak pidana pembunuhan.

Sidik jari merupakan salah satu ciri yang dimiliki seseorang, oleh karena
itu setiap sidik jari tidak selalu sama dan tidak akan tertukar, begitu pula bentuk
dan warnanya.® Sidik jari telah lama dikenal sebagai salah satu alat bukti
forensik yang dipercai dalam penyelidikan tindak pidana karena sidik jari tidak
akan pernah berubah sepanjang hayat. sejak lahir, hingga akhir hayat, pola sidik
jari seseorang bersifat tetap’ yang dapat menjadikannya sarana identifikasi
yang universal dan diterima secara luas di pengadilan pidana di seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Dalam hukum pidana Indonesia, sidik jari dapat

dikategorikan sebagai "petunjuk"” atau "keterangan ahli" berdasarkan Pasal 184
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ayat (1) huruf ¢ dan e KUHAP, di mana hasil pemeriksaan forensik menjadi
dasar bagi hakim untuk membentuk keyakinan batin (overtuiging) dalam
pembuktian (Pasal 183 KUHAP).

Pemeriksaan sidik jari dilakukan secara manual oleh ahli forensik, yang
melibatkan analisis visual terhadap pola-pola seperti busur dan gelung (loop),
ikal dan majemuk (whorl),® ditandai dengan garis-garis yang naik di bagian
tengah seperti lengkungan tanpa adanya delta (arch) Metode ini, meskipun
efektif, tapi ada batasan yang signifikan prosesnya dapat memakan waktu yang
lama, rentan terhadap subjektivitas manusia, kelelahan (human error), dan
ketidakakuratan karena faktor lingkungan seperti kualitas cetakan jari yang
buruk. Keterbatasan ini menjadi kendala dalam menangani kasus-kasus dengan
tempat kejadian perkara (TKP) yang kompleks, jumlah tersangka yang banyak,
atau database sidik jari yang masif, seperti dalam kasus kejahatan massal atau
terorisme.

Guna mengatasi kelemahan pemeriksaan sidik jari dengan manual,
teknologi INAFIS Portable System (IPS), yang merupakan pengembangan dari
Polri sebagai kemajuan dari AFIS (Automated Fingerprint Identification
System) untuk mengatasi kekurangan sistem manual, adalah inovasi forensik
digital dalam bentuk perangkat portabel yang memfasilitasi pengidentifikasian
sidik jari secara langsung di lokasi. Sistem ini terhubung dengan database

nasional SIMFJ, memungkinkan penyidik untuk segera mengkondisikan dan
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membandingkan sidik jari dari tempat kejadian tanpa perlu ke laboratorium,
yang secara inovatif mempercepat penyelesaian kasus lama (cold cases),
merujuk pelaku dengan berbagai lokasi kejadian, serta memperkuat keadilan
restoratif melalui konfirmasi identitas yang tepat dan efisien di tempat
kejadian.’

Meskipun memiliki kekuatan teknis yang tinggi, penerapan
teknologi INAFIS Portable System (IPS) masih menimbulkan persoalan hukum
normatif yang belum terselesaikan secara menyeluruh. Salah satu isu utamanya
adalah belum adanya pengaturan yang tegas mengenai status hukum hasil
pencocokan dari perangkat IPS dalam KUHAP. KUHAP hanya mengenal alat
bukti konvensional seperti keterangan ahli, sebagaimana diatur dalam Pasal 184
ayat (1) huruf e, di mana peran interpretatif akhir tetap dilakukan oleh ahli
manusia. Sementara itu, hasil keluaran IPS yang berupa data digital dan
rekomendasi algoritma di lokasi TKP berpotensi dikategorikan sebagai bukti
elektronik, yang penggunaannya memerlukan validasi tambahan sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2016, sehingga menciptakan ambiguitas dalam kekuatan hukumnya di

persidangan.*®
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Status dan validitas hasil INAFIS Portable System (IPS) sebagai alat
bukti dalam praktik peradilan, memunculkan perdebatan mengenai posisi hasil
identifikasi waktu asli dari perangkat IPS di lapangan apakah dapat berdiri
sebagai alat bukti yang mandiri atau hanya berperan sebagai sarana pendukung
awal bagi keterangan ahli di persidangan. Ketidakjelasan regulasi ini
berimplikasi pada lemahnya jaminan terhadap rantai penyimpanan barang bukti
digital (chain of custody) yang dikumpulkan secara portabel, serta keotentikan
dan keutuhan data hasil pemindaian. Akibatnya, nilai pembuktian dari hasil IPS
yang diperoleh secara cepat di lapangan berisiko untuk dikesampingkan dalam
pertimbangan hukum pengadilan.!

Kredibilitas dan standardisasi INAFIS Portable System (IPS) belum
sepenuhnya terjamin. Meskipun akurasinya tinggi, sistem portabel ini tidak
mutlak dan rentan terhadap faktor positif palsu (identifikasi salah) atau negatif
palsu, yang dapat dipengaruhi oleh kondisi lapangan, kualitas transmisi data,
atau akurasi input data secara real-time. Lebih lanjut, aspek perlindungan
hukum tidak boleh diabaikan.!? Pengumpulan dan pemanfaatan data sidik jari
biometrik oleh perangkat IPS yang dapat dilakukan secara mobile dan
terhubung dengan database nasional melibatkan data pribadi sensitif jutaan

warga, sehingga rentan terhadap potensi pelanggaran privasi. Hal ini berpotensi
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bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang
Perlindungan Data Pribadi (UU PDP), yang menekankan prinsip persetujuan
(consent), minimisasi data, kejelasan tujuan, dan akuntabilitas dalam setiap
pemrosesan data pribadi.'®

Terjadi disparitas yang signifikan antara kemajuan teknologi forensik
semacam INAFIS Portable System (IPS) dengan kerangka hukum acara pidana
yang masih berorientasi konvensional. Regulasi hukum tampak tidak mampu
mengimbangi dinamika dan mobilitas teknologi portabel ini, sehingga
menciptakan kekosongan hukum dalam praktik pembuktian, khususnya untuk
data yang diperoleh secara langsung di lapangan.'* Ambiguitas status hukum ini
berisiko menimbulkan konsekuensi praktis, seperti tertolaknya alat bukti yang
berujung pada pembebasan terdakwa, terhambatnya proses persidangan, atau
bahkan gugurnas kasasi akibat ketidaksahan bukti berbasis teknologi.’®

Penelitian hukum normatif seperti ini sangatlah penting. Kajian ini
bertujuan untuk menelaah posisi hukum INAFIS Portable System (IPS),
memancarkan nilai pembuktian dari hasil identifikasi secara langsung, serta
memberikan saran perbaikan regulasi, misalnya melalui revisi Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) atau aturan khusus mengenai bukti
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forensik digital, guna memastikan kepastian hukum, keadilan, dan integrasi
teknologi portabel ke dalam sistem hukuman pidana. Hasil penelitian ini
diantisipasi mampu memperkuat penegakan hukum yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi sambil menjaga hak privasi dalam pemanfaatan data
biometrik.®

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis ingin mencari jawaban atas permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian berbentuk skripsi, dengan judul “PENERAPAN TEKNOLOGI
INAFIS PORTABLE SYSTEM (IPS) DALAM PROSES PENYIDIKAN
UNTUK MENGUNGKAP TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN OLEH

PENYIDIK DI POLDA SUMSEL”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan teknologi INAFIS Portable System (IPS) dalam
proses penyidikan untuk mengungkap Tindak Pidana pembunuhan oleh
Penyidik di Polda Sumsel?

2. Apakah hambatan penerapan teknologi INAFIS Portable System (IPS)
dalam proses penyidikan untuk mengungkap Tindak Pidana pembunuhan

oleh Penyidik di Polda Sumsel?

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini termasuk hukum pidana, khususnya terkait

dengan penerapan dan hambatan teknologi INAFIS Portable System (IPS)
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dalam penyidikan Tindak Pidana pembunuhan oleh Penyidik Polda Sumsel, dan
tidak menutup kemungkinan ilmu relevan yang lain dengan permasalahan.
D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk Menganalisis dan Menggambarkan Penerapan teknologi INAFIS
Portable System (IPS) dalam tahap-tahap penyidikan tindak pidana
pembunuhan oleh Penyidik Kepolisian Daerah Sumatera Selatan.
Tujuan ini akan menjawab bagaimana IPS digunakan, mulai dari
pelacakan TKP, pengambilan dan pencocokan sidik jari, hingga
pemanfaatannya sebagai alat bukti.

b. Untuk Mengidentifikasi dan Menganalisis Hambatan-Hambatan yang
dihadapi oleh Penyidik Polda Sumsel dalam menerapkan teknologi IPS
selama penyidikan tindak pidana pembunuhan. Tujuan ini bertujuan
menemukan faktor-faktor penghambat, baik yang bersifat teknis,
sumber daya manusia, organisasi, maupun eksternal.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan nantinya dapat menambahkan ilmu
hukum, terkhususnya Hukum Acara Pidana dan Hukum Pembuktian,
dengan memasukkan pandangan baru tentang integrasi teknologi
modern ke dalam sistem hukum yang ada. Hasil penelitian dapat
menjadi bahan acuan dan studi kepustakaan bagi kelompok akademisi,

mahasiswa, dan peneliti lain yang tertarik untuk mendalami lebih lanjut
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mengenai hukum dan teknologi, hukum forensik digital, atau
pembaruan sistem peradilan pidana.
b. Manfaat Praktis

Memberikan pedoman dan penjelasan mengenai kedudukan dan
kekuatan hukum hasil IPS, sehingga dapat meminimalisir keraguan dan
kesalahan dalam mengajukannya sebagai alat bukti di persidangan.
Memberi